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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karaktristik Balita berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah Laki-laki 89 

Balita, serta berdasarkan umur Balita terbanyak adalah  kelompok umur 0-11 

bulan 55 Balita. Sedangkan karakteristik ibu Balita berdasarkan umur terbanyak 

adalah 30-34 tahun 53 Balita, berdasarkan pendidikan terakhir terbanyak adalah 

SMA 80 Balita serta berdasarkan pekerjaan terbanyak adalah IRT 132 Balita. 

2. Tidak ada hubungan antara komponen lingkungan fisik rumah yaitu jenis lantai 

dengan kejadian pneumonia pada Balita diwilayah kerja puskesmas Kota 

Tengah dengan nilai p value 0.213 > 0.05 

3. Ada hubungan antara komponen lingkungan fisik rumah yaitu kondisi dinding 

rumah dengan kejadian pneumonia pada Balita diwilayah kerja puskesmas Kota 

Tengah dengan nilai p value 0.001 < 0.05 

4. Ada hubungan antara komponen lingkungan fisik rumah yaitu luas ventilasi 

kamar dengan kejadian pneumonia pada Balita diwilayah kerja puskesmas Kota 

Tengah dengan nilai p value 0.004 < 0.05 

5. Tidak Ada hubungan antara komponen lingkungan fisik rumah yaitu kepadatan 

hunian dengan kejadian pneumonia pada Balita diwilayah kerja puskesmas Kota 

Tengah dengan nilai p value 1.000 > 0.05 
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6. Ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian pneumonia pada Balita 

diwilayah kerja puskesmas Kota Tengah dengan nilai p value 0.044 < 0.05 

7. Ada hubungan antara sikap dengan kejadian pneumonia pada Balita diwilayah 

kerja puskesmas Kota Tengah dengan nilai p value 0.005 < 0.05 

8. Tidak ada hubungan antara tindakan dengan kejadian pneumonia pada Balita 

diwilayah kerja puskesmas Kota Tengah dengan nilai p value 0.288 > 0.05 

5.2 Saran 

1. Bagi masyarakat 

Masyarakat hendaknya lebih menambah informasi mengenai segala hal yang 

berhubungan dengan pneumonia (penyebab, bahaya dan cara pencegahan) agar 

pengetahuan yang bertambah dan dapat mengetahui informasi-informasi terbaru 

mengenai pnrumonia serta lebih meningkatkan pencegahan pneumonia 

2. Bagi Puskesmas Kota Tengah 

Agar meningkatkan sistem kewaspadaan dini dengan kejadian Pneumonia 

melalui peningkatan perilaku ibu mengenai pentingnya sanitasi fisik rumah yang 

sehat dan hendaknya petugas kesehattan memberikan penyuluhan tentang pneumonia 

kepada setiap ibu Balita  misalnya pada pertemuan posyandu. 

3. Bagi peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai 

faktor yang dapat mempengaruhi kejadian pneumonia seperti ketersediaan sarana dan 

prasarana, faktor sosial dan ekonomi, kelembaba dan pencahayaan alami. 
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